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 “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 

perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 

beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 

agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka 

telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya”. 

(Q.S. at-Taubah:122) 

 

Hukum adalah usaha manusia untuk membuat prinsip-prinsip kehidupan. 

Sungguh merupakan kesulitan membuat hukum yang sesuai dengan 

setiap kondisi, penggalian hukum harus difokuskan pada prinsip-prinsip 

kehidupan, bukan kasus. 
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ABSTRAK 

 
Hukum Islam bukanlah sebuah korpus mati! Ia bisa bergerak seiring 

derap jaman. Beragam teori Ushul Fiqh membincang hal ini dalam ratusan 
halamannya. Tetapi, tidak banyak yang berani melakukan perubahan di 
kalangan umat Islam, apalagi di kalangan masyarakat yang cukup lama 
terpaku dalam kenikmatan candu taqlid dan ittiba' . KH. Ahmad Rifa’i 
merupakan salah satu tokoh pengusung tradisi yang hadir semenjak abad ke-
19 di Nusantara dan pemikirannya masih eksis hingga detik ini. Ini menarik 
untuk diteliti, utamanya berkait kesintasannya dalam menyikapi realitas. 
Karena, ada indikasi taqlid yang cukup kental, khususnya terhadap Kitab 
Tarjumah yang menjadi "juklak-juknis"-nya. 

Menariknya, di sana, ada kecenderungan untuk melakukan apa yang 
disebut ibda' (inovasi) atas tradisi keagamaannya. Namun demikian, di sana 
juga ada sebagian kalangan yang merasa nyaman tatkala bertahan dengan 
"mażhab" yang diajarkan Pahlawan Nasional, KH. Ahmad Rifa'i dalam kitab 
Tarjumah-nya. Inilah kalangan pemegang aṡ-ṡābit (yang tetap). Lalu, 
bagaimana kalangan modernis (pengusung al-mutaḥāwil) mencoba memahami 
kembali ajaran KH. Ahmad Rifa'i. Para penganut pemikiran KH. Ahmad 
Rifa’i mencoba melakukan perubahan, tanpa meninggalkan pemikiran pokok 
KH. Ahmad Rifa'i. Dalam skripsi ini, penulis mengambil sampel pemikiran 
KH. Ahmad Rifa’i tentang kualifikasi saksi pernikahan. 

Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini adalah 
mendeskripsikan dan menganalisis ketentuan ulama Jam’iyyah Rifa’iyah 
tentang kualifikasi saksi pernikahan dan mendeskripsikan dan menganalisis 
dasar hukum ketentuan ulama Jam’iyyah Rifa’iyah tentang kualifikasi saksi 
pernikahan.  

Dalam menyelesaikan permasalahan ini, penulis melakukan penelitian 
secara kualitatif dengan mengumpulkan data-data kepustakaan (library 
research). Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis yang bersifat 
“deskriptif interpretatif” yang berusaha menggambarkan kualifikasi saksi 
pernikahan dan dasar hukumnya menurut KH. Ahmad Rifa’i, kemudian 
menginterpretasi bagaimana kualifikasi saksi pernikahan dan dasar hukumnya.  

Hasil penelitian yang penulis lakukan Pertama, kualifikasi saksi 
pernikahan menurut KH. Ahmad Rifa’i ada enam belas, yaitu: Islam. ‘Akil , 
balig, dua laki-laki, merdeka, bisa melihat, bisa mendengar, bisa berbicara, 
bukan anaknya, bukan bapaknya, bukan musuhnya, bukan orang yang fāsiq 
(’adil/ mursyid), dan terjaga kehormatan, i’tiqad dan  pemikirannya. Kedua, 
Dasar hukum kualifikasi saksi ini hadits lā nikāḥa illā bi waliyyin mursyidin 
wa syāhiday ‘adlin, dan hasil ijtihad KH. Ahmad Rifa’i terhadap kitab-kitab 
fikih Syafi’iyyah.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

 

Sesuai dengan SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan 

dan Menteri Kebudayaan RI 

No. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987 

Tertanggal 22 Januari 1988 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin N a m a 

 Alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 - Ba B ب

 - Ta T ت

 Sa S s (dengan titik di atas) ث

 - Jim J ج

 ha’ H h (dengan titik di bawah) ح

 - kha’ Kh خ

 - Dal D د

 Zal Ż z (dengan titik di atas) ذ

 - Ra R ر

 - Za Ż ز

 - Sin S س

 - Syin Sy ش

 Sad S s (dengan titik di bawah) ص

 Dad D d (dengan titik di bawah) ض

 Ta T t (dengan titik di bawah) ط

 Za Z z (dengan titik di bawah) ظ
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 ain ‘ koma terbalik ke atas‘ ع

 - Gain G غ

 - Fa F ف

 - Qaf Q ق

 - Kaf K ك

 - Lam L ل

 - Mim M م

 - Nun N ن

 - wawu W و

 - Ha H ه

 hamzah  َ◌ Apostrof ء

  ya’ Y ي

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap. contoh :   

%ـ$# !ــٌ� ا      ditulis Ahmadiyyah 

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya. Contoh :  

   ditulis jama’ah  (ـ$) 'ـ&

2. Bila dihidupkan ditulis t, contoh :   

 ’ditulis karamatul-auliya    /.ا -ـ& ا, و+*ـ)ء

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u. 

E. Vokal Panjang 

 Panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī dan u panjang ditulis ū, masing-masing 

dengan tanda hubung (-) di atasnya. 
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F. Vokal Rangkap 

 1. Fathah + ya’ mati ditulis ai, contoh : 

 ,ditulis bainakum     3*ـ12ـ0

2. Fathah + wawu mati ditulis au, contoh : 

 ditulis qaul   5ـ4 ل

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof (‘) 

 ditulis mu’annas  -: 7ـditulis a’antum  9    أا67ـ0 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

 1.  Bila diikuti huruf Qamariyyah, contoh : 

 ditulis al-Qiyas     ا+;*ـ)س      ditulis al-Qur’an     ا+;ـ.ان  

2. Bila didikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 ditulis asy-Syams    ا+<ـ$=   ditulis as-Sama     ا+>ـ$)ء 

I. Penulisan huruf kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

trasliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan itu seperti yang 

berlaku pada EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf 

awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri diawali dengan kata 

sandang maka yang ditulis menggunakan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersebut bukan huruf awal kata sandang. 

J. Kata dalam rangkaian Frasa dan Kalimat 

 1. Ditulis kata per kata, contoh : 

 ditulis zawi al-furud  ذوى ا+?ـ.وض  

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucaspan dalam rangkaian tersebut,  

contoh: 

 �        ditulis ahl as-Sunnah     أھـA ا+>ـ2

 G     ditulis Syaikh al-Islam atau Syaikhul-Islamـ*F اDEـCم 

 
 
 



 xiv

DAFTAR ISI 
 
 
HALAMAN JUDUL SKRIPSI  ..................................................................      i 
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING  ........................................     ii 
HALAMAN PENGESAHAN  .....................................................................    iii 
HALAMAN MOTTO   ................................................................................    iv 
HALAMAN PERSEMBAHAN   .................................................................     v 
HALAMAN DEKLARASI  ........................................................................    vi 
HALAMAN ABSTRAK   ...........................................................................   vii 
HALAMAN KATA PENGANTAR  ..........................................................  xiii 
HALAMAN PEDOMAN TRANSLITERASI  ...........................................    xi 
HALAMAN DAFTAR ISI   .........................................................................  xiii 
HALAMAN DAFTAR TABEL   .................................................................   xv 
 
BAB I     PENDAHULUAN   .......................................................................     1 

A. Latar Belakang  ...........................................................................     1 
B. Rumusan Masalah  ......................................................................     5 
C. Tujuan Penelitian  ........................................................................     6 
D. Manfaat Penelitian  ......................................................................     6 
E. Telaah Pustaka    ..........................................................................     6 
F. Metodologi Penelitian  .................................................................   10 
G. Sistematika Penulisan  .................................................................   13 

 
BAB II     TINJAUAN UMUM TENTANG SAKSI PERNIKAHAN   ......   14 

A. Saksi dalam Spektrum Fikih Klasik  ............................................   14 
B. Pengertian Saksi Pernikahan  .......................................................   22 
C. Kualifikasi Saksi Pernikahan  ......................................................   23 

1. Menurut Imam Syafi'i  ...........................................................   23 
2. Menurut Imam Hanafi  ...........................................................   26 
3. Menurut Imam Hambali  ........................................................   27 
4. Menurut Imam Maliki  ...........................................................   28 

D. Kehadiran Saksi Dalam Pernikahan  ............................................   30 
 
BAB III  KETENTUAN KH. AHMAD RIFA’I TENTANG KUALIFI KASI 

SAKSI PERNIKAHAN   .............................................................   32 
A. Ketentuan KH. Ahmad Rifa’i Tentang Kualifikasi Saksi  

Pernikahan  ..................................................................................   32 
1. KH. Rifa’i Kalisalak  ..............................................................   32 
2. Ketentuan KH. Ahmad Rifa’i Tentang Kualifikasi Saksi  .......   37 

B. Dasar Hukum Ketentuan KH. Ahmad Rifa’i Tentang Kualifikasi  
Saksi Pernikahan  ........................................................................   52 

 
 
 



 xv 

BAB IV   ANALISIS KETENTUAN KH. AHMAD RIFA’I TENTAN G 
KUALIFIKASI SAKSI PERNIKAHAN  ...................................   60 

A. Analisis Ketentuan KH. Ahmad Rifa’i Tentang Kualifikasi Saksi 
Pernikahan  ..................................................................................   60 

B. Analisis Dasar Hukum Ketentuan KH. Ahmad Rifa’i Tentang 
Kualifikasi Saksi Pernikahan .......................................................   78 

 
BAB V    PENUTUP  ...................................................................................   86 

A. Kesimpulan  ................................................................................   86 
B. Saran  ..........................................................................................   87 
C. Penutup  ......................................................................................   88  

 
DAFTAR PUSTAKA   
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
LAMPIRAN-LAMPIRAN   
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 xvi

DAFTAR TABEL 
 
 
Tabel 
 
2.1  Perbedaan Kualifikasi Saksi di Kalangan Imam Mażhab .......................  29   
  
3.1  Kualifikasi saksi dalam  kitab-kitab Syafi’iyyah dan kitab Tabyīn  

al-Iṣlāh karangan KH. Ahmad Rifa’i ......................................................  51    
 

 

4.1  Kualifikasi ‘Adil dalam Kitab-kitab Syafi’iyyah ....................................  73   
 
 
 
 
 


